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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
denga huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

! alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba B Be

< Ta T Te




& sas $ es (dengan titik di atas)

z jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal z zet (dengan titik di bawah)
B Ra R Er

J zai Z Lt

o sin S Es

o syin Sy es dan ye

e sad S es (dengan titik di bawah)

Ul dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za v4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ gain G Ge

e Fa F Ef

3 qaf Q Qi

il kaf K Ka

J lam L El

¢ mim M Em

0 nun N En

Vi




) wau AW We
° Ha H Ha
& hamzah | . Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
b=g I =3
=1 ¢ =ai g =1
f=u s =au sh =a

3. Ta Marbutah
Tamarbuthah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Aras Bl ye ditulis mar atun jamilah
Tamarbuthah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

delald ditulis Sfatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberikan tanda syaddad tersebut.
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Contoh :
Ly, ditulis rabbana.

gal ditulis al-birr

Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

el ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rajulu
adl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan degan tanda sempang.

Contoh :

il ditulis al-qamar
aul ditulis al-badi’
BEN ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidakditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

jtu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh :
< yal ditulis umirtu
gt ditulis syai'un
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ABSTRAK

Nama : Khalimatus Sa’diyah

NIM  :2012114146

Judul : Implikasi Pembiayaan Qardhul Hasan Bagi Perkembangan Usaha Kecil
di Sekitar KSPPS Madani Pekalongan 2013-2016

Pembiayaan gqardhul hasan merupakan fasilitas pembiayaan yang
diberikan oleh lembaga keuangan syariah tanpa adanya tambahan keuntungan atau
imbalan apapun dari pokok pinjaman dan dikembalikan sesuai dengan jangka
waktu yang sudah disepakati antara kedua belah pihak. Pada dasarnya pinjaman
qardhul hasan diberikan kepada mereka yang memerlukan pinjaman konsumtif
jangka pendek untuk tujuan yang sangat mendesak, serta para pengusaha kecil
yang kekurangan dana tetapi mempunyai prospek bisnis yang baik dan sumber
dana operasionalnya berasa dari zakat, infaq, dan shadaqah serta bentuk-bentuk
sumber lainnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implikasi
pembiayaan qardhul hasanbagi perkembangan usaha kecil di sekitar KSPPS
Madani Pekalongan 2013-2016. Kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan atau pengetahuan tentang implikasi pembiayaan qardhul hasan bagi
perkembangan usaha kecil di sekitar KSPPS Madani Pekalongan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Pendekatan yang dilakukan oleh penulis dengan pendekatan kualitatif yang
menekankan pada proses analisisnya paada perolehan deskriptif analitis. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan oleh penulis adalah
dengan mendeskripsikan implikasi pembiayaan qardhul hasan bagi perkembangan
usaha kecil di sekitar KSPPS Madani Pekalongan 2013-2016.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan qardhul
hasan sangat berpengaruh secara positif terutama bagi pengusaha kecil yang
berada di sekitar KSPPS Madani Pekalongan tersebut. Hal ini ditunjukkan bahwa
85% jumlah anggota akad gardhul hasan dari sektor usaha kecil berjumlah 51
anggota, dan 15% anggotannya atau setara dengan 9 anggota berasal dari sektor
umum. Maka hal demikian dapat membantu para pengusaha kecil dalam
mengatasi masalah permodalan agar usahanya berjalan dengan lancar dan baik
sehingga dapat mengembangkan kinerja usaha mereka.

Kata kunci : implikasi, pembiayaan gqardhul hasan, dan perkembangan
usaha kecil.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) terdiri dari dua kelompok
lembaga, yakni lembaga keuangan berbentuk bank dan lembaga keuangan
berbentuk bukan bank. Lembaga keuangan yang berbentuk bank
mencakup Bank Umum Syari’ah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syari’ah (BPRS). Sedangkan lembaga keuangan yang bukan berbentuk
bank adalah Unit Usaha Syari’ah (UUS) dan Bait al Maal wa al Tamwil
(BMT)."

Koperasi sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki fungsi
menghimpun dana masyarakat. Dana yang telah terhimpun, kemudian
disalurkan kembali kepada masyarakat. Dalam menjalankan dua aktivitas
besar tersebut, koperasi harus menjalankan sesuai dengan kaidah-kaidah
yang berlaku, utamanya adalah kaida transaksi dalam pengumpulan dan
penyaluran dana menurut Islam serta tidak bertentangan dengan tujuan
koperasi.

Secara etimologi koperasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu
cooperation (co : bersama dan operation : kerja) yang artinya bekerja
sama. Sedangkan secara tertimologi, koperasi ialah suatu perkumpulan

atau organisasi yang beranggotakan badan hukum atau orang-orang yang

"Hadin Nuryadin, BMT dan Bank Islam : Instrumen Lembaga Keuangan Syariah,
(Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2004), him.159-160




bekerja sama dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota atas dasar sukarcla secara kekeluargaan. Pendapat asosiasi orang-
orang yang bergabung dan melakukan usaha bersama atau dasar prinsip-
prinsip Koperasi, sehingga memdapatkan manfaat yang lebih besar dengan
biaya yang rendah melalui perusahaan yang dimiliki dan diawasi secara
demokratis oleh anggotannya. Koperasi bertujuan untuk menjadikan
kondisi sosial dan ekonomi anggotannya lebih baik dibandingkan sebelum
bergabung dengan Koperasi.

Secara etimologi syariah berarti aturan atau ketetapan yang Allah
perintahkan kepada hamba-hamba-Nya, seperti : shalat, puasa, zakat, haji
dan seluruh lebajikan. Kata syariat berasal dari kata syar’a al-syai’u yang
berarti menerangkan atau menjelaskan sesuatu. Atau berasal dari kata
syir’ah dan syariah yang berarti suatu tempat yang dijadikan sarana untuk
mengambil air secara langsung sechingga orang yang mengambilnya tidak
memerlukan bantuan alat lain. Syari’at dalam istilah syar’i hukum-hukum
Allah yang disyari’atkan kepada hamba-hamba-Nya, baik dalam hukum-
hukum Al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW dari perkataan, perbuatan, dan
penetapannya.

Oleh karena itu Koperasi Syariah adalah koperasi yang prinsip
kegiatan, tujuan dan kegiatan usahannya berdasakan atau berlandaskan
pada Syariah Islam yaitu Al-Qur’an dan Assunnah. Ataupun pengertian
umum dari Koperasi Syariah adalah badan usaha koperasi yang

menjalankan usahanya dengan prinsip-prinsip syariah. Apabila koperasi




memiliki unit usaha produktif simpan pinjam, maka seluruh produk dan
operasionalnya harus dilaksanakan dengan mengacu kepada Fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI).

Berdasarkan hal tersebut, maka koperasi syariah tidak
diperkenankan berusaha dalam bidang-bidang yang didalamnya terdapat
unsur-unsur riba, maysir dan gharar. Disamping itu koperasi syariah juga
tidak diperkenankan melakukan transaksi-transaksiderivatif sebagaimana
lembaga syariah lainnya.

Kelahiran Koperasi Syariah di Indonesia dilandasi oleh Keputusan
Menteri (Kopmen) Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor
91/kep/M.KUKM/IX/2004 tanggal 10 September 2004 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Keputusan
Menteri ini memfasilitasi berdirinya koperasi syariah menjadi Koperasi
Jasa Keuangan Syariah (KJKS) atau Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS),
dengan adanya sistem ini membantu koperasi serba usaha di Indonesia
memiliki unit jasa keuangan syariah.”

KSPPS Madani merupakan Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah yang dilatar belakangioleh rasa kepedulian terhadap
masyarakat sekitar dan upaya peningkatan pembangunan ekonomi melalui
usaha koperasi, mengingat koperasi yang bergerak dalam usaha layanan

anggota pada khususnya dan memberikan kemaslahatan pada masyarakat

’M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalah), (Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 2004), hlm.161.




dengan menggunakan manajemen usaha bersama dengan menerapkan
sistem syariah (bagi hasil).

Dilihat dari sisi fisik dan orientasi yang dimiliki oleh KSPPS
Madani tersebut, tampak bahwa lembaga tidak hanya bertugas untuk
menyimpan dana tetapi juga mengamanahkan dana. Dana insya Allah
diinvestasikan secara optimal untuk membiayai berbagai macam usaha
halal dan produktif bagi kepentingan ummat. Bagi hasil yang diperoleh
setiap bulannya merupakan hasil dari pengelolaan pembiayaan KSPPS
Madani Pekalongan dan produk simpanan yang diberikan tidak dikenakan
biaya administrasi bulanan.’

Secara kolektif atau bersama, umat Islam diharuskan bekerja dan
berusaha untuk membantu saudara muslim yang masih miskin supaya
hidup lebih layak dan berdaya. Kerja kolektif ini dilakukan dalam
kerangka tanggung jawab sosial. Setiap orang secara bersama-sama
memiliki tanggung jawab yang mulia untuk mengentaskan kemiskinan
umat. Kerja sama ini dilakukan melalui mekanisme zakat, infak dan
shodagah. KSPPS Madani ini melalui bidang sosialnya menempatkan
dirinya sebagai mediator supaya kerja kolektif ini dapat berjalan lebih
baik.*

Diantara tugas dan kegiatan yang dilakukan oleh KSPPS Madani
Pekalongan terdapat pembiayaan gardhul hasan yang merupakan bantuan

dana, agar dapat menjangkau para pengusaha kecil yang kekurangan

*Dokumentasi KSPPS Madani Pekalongan, Pekalongan, 26 Januari 2017.
* Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta : UIl
Press, 2004). him.188.




modal atau ingin memulai usaha baru dengan prospek bisnis yang baik
salah satunya untuk usaha mikro kecil. Maka solusi yang dilakukan oleh
KSPPS Madani Pekalongan untuk mewujudkannya dengan menggunakan
skema gardhul hasan.’

Hal ini dijelaskan bahwa gardhul hasan sendiri dapat diartikan
sebagai pinjaman yang diberikan oleh pemberi pinjaman (mugridh) kepada
nasabah lembaga keuangan syariah (mugtaridh) bagi yang memerlukan
dan hanya membayar pokoknya saja tanpa ada tambahan keuntungan atau
imbalan sebesar apapun dari pokok pinjaman tersebut.’Pemberdayaan dan
keberpihakan pemerintah terhadap usaha kecil masih perlu ditingkatkan
dan dikembanagkan guna meningakatkan akses usaha kecil kepada
sumber-sumber pendanaan. Selain itu, pola pembinaan, pengawasan, dan
pendampingan secara teknis harus selalu dilaksanakan agar dapat
membantu usaha kecil dalam pengelolaan usahanya sehingga dapat
berkembang.

Dalam memberikan bantuan kepada mugtaridh, KSPPS Madani
tulus untuk membantu siapa saja yang membutuhkan bantuan tersebut
dalam bentuk penyaluran melalui akad qardhul hasan kepada nasabah.
Dana yang disalurkan yaitu untuk pembiayaan pembangunan mushola,
modal usaha mikro kecil, pembayaran uang sekolah pribadi dan
konsumtif. Dana tersebut bukan sepenuhnya berasal dari modal KSPPS

Madani Pekalongan, akan tetapi berasal dari sumber-sumber lain.

S Ismail, Perbankan Syari’ah, (Jakarta : Kencana,2011), him.212.
® Atiputa Nur Hukama, Kepala Bagian Pembiayaan SDM (Sumber Daya Manausia) KSPPS
Madani Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 15 Januari 2017.




Diantaranya dari dana zakat, infaq, dan shadaqoh serta dari dana denda

atau pendapatan non halal. Nasabah yang sudah dikumpulkan melalui

perhitungan dari tahun 2013 sampai 2016.

Dilihat dari produknya yang dijelaskan di atas, membuktikan

bahwa kegiatan KSPPS Madani sangat detail dengan memperhatikan

nasabahnya demi mengembangkan usaha mikro kecil maupun kebutuhan

lainnya. Salah satunya produk gqardhul hasan dari tahun 2013-2016

mengalami peningkatan, dapat dibuktikan dari grafik sebagai berikut :
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Gambar 1.1
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Dari gambar grafik di atas menunjukkan bahwa anggota akad

gardhul hasan dari tahun 2013-2016mengalami peningkatan yang positif,

mulai dari tahun 2013 jumlah anggotanya yakni berjumlah 10 anggota,

pada tahun 2014 meningkat 13 anggota baru menjadi 23 anggota,




sedangkan pada tahun 2015 meningkat 15 anggota baru menjadi berjumlah
38 anggota, dan pada tahun 2016 semakin meningkat kembali 22 anggota
baru yang bertambah dan jumlah keseluruhan anggota dari tahun 2013-
2016 totalnya 60 anggota.” Anggota akad qardhul hasan tidak hanya
disalurkan untuk pengusaha kecil saja, akan tetapi juga disalurankan untuk
sektor umum yang menjadi anggota akad qardhul hasan tersebut. Anggota
akad qardhul hasan lebih dominan 85% dari sektor usaha kecil

dibandingkan dengan sektor umum yang hanya 15% saja.

Maka penelitian ini penting dilakukan karena diharapkan dapat
membantu para usaha kecil dalam mengatasai masalah permodalan agar
usahanya berjalan hingga dapat mengembangkan kinerja usaha mereka
dan mengerti akan implikasi gardhul hasan bagi perkembangan usaha
kecil dan sesuai dengan peraturan Fatwa DSN-MUI No.]9/DSN-

MUI/IV/2001.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian pada latar belakang diatas, rumusan
masalahnya adalah bagaimana implikasi pembiayaan qardhul hasan bagi
perkembangan usaha kecil di sekitar KSPPS Madani Pekalongan 2013-

2016 7

7 Atiputa Nur Hukama, Kepala Bagian Pembiayaan SDM (Sumber Daya Manausia) KSPPS
Madani Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 26 Januari 2017.




C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implikasi
pembiayaan qardhul hasan di sekitar KSPPS Madani Pekalongan bagi

perkembangan usaha kecil 2013-2016.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari kegunaan penelitian ini diharapkan dapat berguna secara
praktis sebagai berikut :

a. Diharapkan dapat menjadi pedoman dalam mengembangkan produk
jasa perbankan syari’ah, khususnya pembiayaangardhul hasan.

b. Dapat berguna bagi pihak KSPPS Madani Pekalongan, sebagai
gambaran sejauh mana keberhasilan penyaluran pembiayaan gardhul
hasan bagi perkembangan jumlah pedagang kecil.

c. Bagi pedagang kecil sebagai gambaran mengenai kelebihan fasilitas
pembiayaan gqardhul hasan untuk meningkatkan produktivitas
usahanya.

Sedangkan secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai fasilitas pembiayaan gardhul hasan di
KSPPS Madani Pekalongan dan implikasinya bagi perkembangan usaha
kecil, sehingga dapat digunakan para pembaca sebagai tambahan

informasi dan referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian serupa.




E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan Tugas Akhir ini disusun sebagai berikut :
Bab 1. Pendahuluan.
Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang permasalahan
dan ruang lingkupnya, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II. Landasan Teori.
A. Landasan Teori
Menjelaskan tentang pelayanan jasa di koperasi syari’ah, dan
pembiayaan qardhul hasan yang terdiri atas pengertian dan
dasar hukum gqardhul hasan, rukun dan syarat pembiayaan
gardhul hasan, aplikasi pembiayaan qardhul hasan, manfaat dan
skema pembiayaan qardhul hasan, serta sumber dan
penggunaan dananya.
B. Telaah Pustaka
Menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang relevan guna
dijadikan sebagai telaah atau tinjauan pustaka dari penelitian
ini.
Bab I1L. Metodologi Penelitian
A. Jenis Penelitian
Menggambarkan jenis penelitian yang penulis gunakan

mengenai implikasi pembiayaan qardhul hasan terhadap
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perkembangan usaha kecil di sekitar KSPPS Madani
Pekalongan tahun 2013-2016.

. Pendekatan Penelitian

Menjelaskan tentang pendekatan penelitian yang digunakan
penulis mengenai implikasi pembiayaan qardhul hasan
terhadap perkembangan usaha kecil di sekitar KSPPS Madani
Pekalongan tahun 2013-2016.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Mengguraikan tentang tempat penelitian yang digunakan oleh
penulis yakni di KSPPS Madani Pekalongan.

. Sumber Data

Menggambarkan mengenai sumber data yang digunakan oleh
penulis yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.

. Metode Pengumpulan Data

Menjelaskan tentang metode pengumpulan data yang
digunakan oleh penulis yakni menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Metode Analisis Data

Mengguraikan tentang metode analisis data yang digunakan
yakni metode analitis dan metode deskriptif sebagai acuan
dalam proses menganalisis data mengenai implikasi
pembiayaan gardhul hasan bagi perkembangan usaha kecil di

KSPPS Madani Pekalongan.
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Bab IV.  Hasil Penel.itian dan Pembahasan

A. Gambaran Umum Profil KSPPS Madani Pekalongan
Memberikan informasi mengenai gambaran umum profil
KSPPS Madani Pekalongan secara keseluruhan.

B. Analisis implikasi pembiayaan qardhul  hasan  bagi
perkembangan usaha kecil di sekitar KSPPS Madani
Pekalongan 2013-2016.

Setelah mengetahui tentang pembiayaan gqardhul hasan di
KSPPS Madani Pekalongan, maka dalam bab ini akan dibahas
mengenai implikasi pembiayaan gardhul hasan di sekitar
KSPPS Madani bagi perkembangan usaha kecil tahun 2013-
2016.
Bab V. Penutup.
Dalam bab ini berisi tentang simpulan dari pembahasan Tugas

Akhir dan saran.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa :

1. Perkembangan usaha kecil yang menjadi anggota akad gardhul hasan
di KSPPS Madani Pekalongan mengalami peningkatan yang baik dari
tahun ke tahun, dilihat dari banyaknya usaha kecil yang berada di
sekitar KSPPS Madani Pekalongan yakni 85% dari sektor pengusaha
kecil yang dominan menggunkan akad garhul hasan di KSPPS
Madani dan 15% lainnya berasal dari sektor umum. Hal ini yang
memicu pengusaha kecil untuk terus meningkatkan kinerja mereka
demi kelancaran usahnya.

2. Implikasi pembiayaan gardhul hasan bagi perkembangan usaha kecil
di sekitar KSPPS Madani Pekalongan pada tahun 2013-2016 terus
mengalami peningkatan yang positif, hal ini menunjukkan bahwa pada
tahun 2013 jumlah anggota akad gardhul hasan dari sektor usaha kecil
berjumlah 10 anggota, pada tahun 2014 meningkat 13 anggota
menjadi23 anggota, sedangkan pada tahun 2015 meningkat 15
anggota lagi menjadi 38 anggota, dan pada tahun 2016 semakin
meningkat kembali 22 anggota yang bertambah dan jumlah
keseluruhan anggota dari tahun 2013-2016 totalnya 60 anggota.

3. Jumlah aset yang dimiliki anggota qardhul hasan dari sektor usaha

kecil juga mengalami peningkatan yang baik dari tahun ke tahun,
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dilihat dari aset yang dimiliki di awal al%ad hanya bisa menyewa
gerobak untuk berjualan dan sekarang sudah bisa memiliki gerobak
sendiri tanpa haru.s menyewa orang lain lagi. Lalu jumlah persediaan
dagangan juga semakin bertambah di setiap penjualannya. Maké hal
ini  sangat membantu usaha kecil ~dalam  memperbaiki
perekonomiannya melalui akad qardhul hasan di dalam kegiatan
usahannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijalankan, penulis

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut diantaranya :

1. Bagi KSPP Madani Pekalongan
a. Sebaiknya dapat meningkatkan pembiayaan qardhul hasan untuk
memperluas manfaat sosial dari penyaluran pembiayaan ini dan
dapat meningkatkan nilai tambah (value added) KSPPS Madani
Pekalongan. Selain itu juga perlu meningkatkan manajemen yang
lebih baik pada pembiayaan qardhul hasan, karena pembiayaan
ini memiliki dua dimensi sekaligus yaitu sosial dan ekonomi yang
merupakan ciri paling khas dari lembaga keuangan syariah. Hal
ini juga untuk mengatasi adanya kemungkinan risiko reputasi
yaitu jika pembiayaan ini menurun secara terus menerus, maka
masyarakat menganggap bahwa lembaga keuangan syariah sama

dengan lembaga keuangan konvensional.
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b. Dapat melaksanakan alokasi pinjaman qardhul hasan yang
ditujukan untuk membantu masyarakat yang mengalami kesulitan
tanpa mensyaratkan ujroh / pengembalian ataku digunakan sebagai
lahan bisnis, sehingga melalui pembiayaan qardhul hasan tersebut
masyarakat terbantu kondisi keuangannya. Hal ini merupakan
cerminan dari pelaksanaan prinsip fa ‘awun secara menyeluruh.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki kekurangan
yang disebabkan oleh keterbatasan waktu observasi sehingga
nantinya. dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan data
gardhul hasan sebagai variabelnya, dan sekaligus memperbanyak
data observasi dan penambahan objek penelitian agar dapat melihat

secara keseluruhan atau perbandingannya.
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10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA (KSPPS MADANI PEKALONGAN)

Apa yang dimaksud dengan akad qardhul hasan di KSPPS Madani
Pekalongan dan bagaimana skema penerapannya ?

Apa tujuan utama dari pembiayaan qardhul hasan di KSPPS Madani
Pekalongan ?

Bagaimana sistem yang digunakan KSPPS Madani Pekalongan dalam
pembiayaan qardhul hasan ?

Dari manakah sumber dana qardhul hasan diperoleh di KSPPS Madani
Pekalongan ?

Bagaimana alokasi dana pembiayaan qardhul hasan tersebut digunakan di
KSPPS Madani Pekalongan ?

Apa saja rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam akad pembiayaan
gardhul hasan di KSPPS Madani Pekalongan ?

Bagaimana penentuan jumlah ujroh pembiayaan qardhul hasan di KSPPS
Madani Pekalongan ?

Berapakah jumlah anggota akad qardhul hasan di KSPPS Madani
Pekalongan sampai saat ini ?

Dari sektor mana saja anggota pembiayaan qardhul hasan di KSPPS
Madani Pekalongan ?

Faktor apa saja yang mempengaruhi calon anggota untuk menggunakan
pembiayaan qardhul hasan tersebut di KSPPS Madani Pekalongan ?
Bagaimana prosedur laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan

di KSPPS Madani Pekalongan ?




12. Bagaimana dampak yang ditimbulkan setelah adanya pembiayaan qardhul

hasan di KSPPS Madani Pekalongan ?




HASIL WAWANCARA

1. a. Pengertian Qardhul Hasan
pinjaman yang diberikan oleh pemberi pinjaman (mugridh)
kepada nasabah lembaga keuangan syariah (mugtaridh) bagi yang
memerlukan dan hanya membayar pokoknya saja tanpa ada tambahan
keuntungan atau imbalan sebesar apapun dari pokok pinjaman

tersebut.
b. Skema Qardhul Hasan
Gambar 1.2
Skema Qardhul Hasan
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Keterangan :

a.

Kontrak perjanjian al-qardh al-hasan dilaksanakan antara Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) dengan nasabah.

Nasabah menyediakan tenaga kerja untuk mengelola usaha dan LKS
menyerahkan modal sebagai invesatasi. Modal yang diserahkan dalam
akad berasal dari dana LKS dan dana kebajikan yang dikumpulkan
oleh LKS dari berbagai sumber dana antara lain : zakat, infaq,
shodagah, denda, bantuan dari pihak lain, dan dana lainnya.

Bila terdapat keuntungan, maka keuntungan 100% di nikmati oleh
nasabah, tidak dibagi hasilkan dengan LKS.

Pada saat pembayaran atau jatuh tempo, maka nasabah wajib
mengembalikan 100% modal yang berasal dari LKS, tanpa ada

tambahan.

2. Tujuan Pembiayaan Qardhul Hasan

a.

Membantu nasabah yang membutuhkan dana talangan segera untuk
masa yang relatif pendek.

Membantu nasabah yang memerlukan dana cepat, sedangkan ia tidak
bisa menarik dananya karena sesuatu hal.

Memberi bantuan untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau

membantu sektor sosial.




3. Sistem perhitungan pembiyaan gardhul hasan yang digunakan di KSPPS
Madani Pekalongan
Perhitungan pembiayaan gardhul hasan di KSPPS Madani Pekalongan
menggunakan sistem flat.
e Jumlah dana yang dipinjam Rp. 1.000.000,-

e Jangka waktu pelunasan (per bulan) 10 bulan  +

Rp. 100.000,-
Ujroh berkisar 0,5-1% bersifat sukarela

(0,5% dari Rp1.000.000,-) RP. 5.000,- +

e Jumlah dana yang harus dibayar per bln Rp.  105.000,-

4. Sumber Dana Qardhul Hasan di KSPPS Madani Pekalongan

a. Ditujukan untuk memberikan pembiayaan kepada pedagang kecil /
usaha kecil lainnya, 75% sumber dana berasal dari zakat, infak, dan
shadaqoh dari nasabah atau para pihak yang menitipkannya kepada
KSPPS Madani Pekalongan.

b. Dan ditujukan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat dan
berjangkang pendek atau ditujukan untuk bantuan sosial, 25% sumber
dananya berasal dari modal KSPPS Madani dan transaksi yang tidak
dapat dikategorikan sebagai pendapatan halal. Seperti, pendapatan
denda atas keterlambatan pembayaran angsuran oleh nasabah
pembiayaan, denda atas pencairan deposito berjangka sebelum jatuh

tempo, dan pendapatan nonhalal lainnya.




5. Alokasi dana gardhul hasan di KSPPS Madani Pekalongan
Alokasi pembiyaan gardhul hasandiberikan kepada sektor umum dan

sektor usaha kecil, di KSPPS Madani Pekalongan sebagian besar di

berikan kepada pelaku usaha kecil terutama yang berada di sekitar KSPPS

Madani Pekalongan, 85% jumlah anggota akad gardhul hasan dari sektor

usaha kecil berjumlah 51 anggota, dan 15% anggotanya atau setara dengan

9 anggota berasal dari sektor umum.

6. Rukun dan Syarat Pembiayaan Qardhul Hasan di KSPPS Madani

Pekalongan

Rukun Pembiayaan Qardhul Hasan :

a. Pelaku akad, vyaitu mugtaridh (peminjam/nasabah), pihak yang
membutuhkan dana, dan mugridh (pemberi pinjaman/bank), pihak
yang memiliki dana,

b. Objek akad, yaitu qardh (dana),

c. Tujuan, yaitu ‘iwad atau countervalue berupa pinjaman tanpa imbalan
dan,

d. Sighat, yaitu [jab dan Qabul .

Syarat Pembiayaan Qardhul Hasan :
a. Pihak-pihak yang mengadakan dan melaksanakan akad gardhul hasan
(mugtaridh dan mugqridh) harus cakap hukum, berakal sehat dan sudah

baligh / dewasa, dapat membedakan baik dan buruk.




7.

10.

b. Sighat (syarat ijab dan qabul), merupakan suatu ungkapan baik tertulis
maupun lisan yang dilakukan oleh pihak-pihak akad yang
melaksanakan akad tersebut.

c. Dana gardhul hasan harus jelas sumber, wujud dan jumlahnya. Seperti
berapa jumlah uang yang akan dipinjamkan harus jelas.

d. Pemanfaatan dana qardh diperguanakan untuk sesuatu yang
dibolehkan (halal), tidak diperbolehkan untuk sesuatu yang bertujuan
untuk kemaksiatan / tidak baik (nonhalal).

Penentuan jumlah ujroh pembiayaan gardhul hasan di KSPPS Madani

Pekalongan ditentukan secara sukarela antara kedua belah pihak yakni

berkisar antara 0,5% - 1% per bulannya sesuai dengan kemampuan

nasabah.

Jumlah anggota akad qardhul hasan di KSPPS Madani Pekalongan sampai

saat ini berjumlah 60 anggota yang terdiri dari 51 anggota berasal dari

sektor usaha kecil dan 9 anggota berasal dari sektor umum.

Pembiayaan gardhul hasan di KSPPS Madani Pekalongan berasal dari 2

sektor, yakni sektor umum dan sektor usaha kecil.

Faktor yang mempengaruhi calon anggota untuk menggunakan

pembiayaan gardhul hasan tersebut di KSPPS Madani Pekalongan

a. Keadaan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak untuk
mendapatkan talangan dana cepat atau jangka pendek.

b. Keadaan nasabah yang sedang kesulitan dalam memperoleh modal

usaha untuk membuka usaha baru.




banyaknya usaha kecil yang bermunculan di sekitar KSPPS Madani
Pekalongan setiap tahunnya. Sebagian besar pembiayaan gardhul hasan di
berikan kepada pelaku usaha kecil terutama yang berada di sekitar KSPPS
Madani Pekalongan, 85% jumlah anggota akad gardhul hasan dari sektor
usaha kecil berjumlah 51 anggota, dan 15% anggotanya atau setara dengan
9 anggota berasal dari sektor umum.

Implikasi pembjayaan gardhul hasan bagi perkemb@gan usaha kecil di
sekitar KSPPS Madani Pekalongan pada tahun 2013-2016 terus
mengalami peningkatan yang positif, sehingga pengusaha kecil dapat
meningkatkan permodalan usaha demi proses kelancaran usahanya
tersebut dan dapat mengatasi masalah yang timbul serta dapat
mengembangkan kinerja usaha mereka. Maka hal ini sangat membantu
usaha kecil dan sektor lainnya dalam memperbaiki perekonomiannya

melalui pembiayaan akad qardhul hasan di dalam kegiatan usahanya.
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Slip Produk-Produk KSPPS Madani Pekalongan

A. Produk — Produk KSPPS MADANI Pekalongan
a. Buku Simpanan Madani

b. Buku Simpanan Fitri Madani

¢. Buku Simpanan Fitri Plus




d. Buku Simpanan Sembako Madani

f.  Buku SIGMA (Simpanan Keluarga Madani)




g. Buku Simpanan SEMESTA

B. Slip — Slip KSPPS MADANI
a. Slip Setoran




C. Kuitansi Pembiayaan

KUITANST PEMBIAYAAN
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D. Formulir Permohonan Simpanan




E. Formulir Pengajuan Pembiayaan

F. Kartu angsuran
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